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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

NO  Pedoman Wawancara Informan 

1. Bagaimana pendapat kiyai dan nyai tentang 

tradisi perjodohan antarsepupu sejak dini di 

pondok pesantren Nahdlatut Thullab 

kecamatan Omben kabupaten Sampang? 

Keluarga Kiyai Pondok Pesantren 

Nahdlatut Thullab kecamatan 

Omben kabupaten Sampang 

- KH. Zubaidi 

Muhammad(Suami) 

- Nyai Hj. Salimah Abd 

Wahid (Istri/ Sepupu) 

- Nyai Hj. Zainab Zubaidi 

(Putri/ Istri) 

-KH. Muhammad (Suami/ 

Sepupu) 

-Nyai Hj. Suwaibatul Al-

Islamiyah Zubaidi 

(Putri/Istri) 

-KH. Ahmad Mudaris 

Syahid Ishaq (Suami/ 

Sepupu) 

-Nyai Hj. Sofiyah Zubaidi 

(Putri/ Istri) 

-KH. Muhammad Unais Ali 

Hisyam (Suami/ Sepupu) 

-KH. Ali Muddin Zubaidi 

(Putra/ Suami) 

-Nyai Hj. Aminah Syafi' 

Abd Wahid(Istri/ Sepupu) 

-KH. Ahmad Kholid 

Zubaidi(Putra / Suami) 

-Nyai Hj. Hikmah Ja'far Abd 

Wahid (Istri/Sepupu) 

-KH. Muhammad (Putra / 

Suami)Zubaidi 

-Nyai Hj. Jauharoh Fuddin 

(Istri /Sepupu) 

2. Apa tanggapan kiyai dan nyai tentang 

persoalan praktek tradisi perjodohan 

antarsepupu sejak dini yang dilakukan secara 

turun temurun di pondok pesantren Nahdlatut 

Thullab kecamatan Omben kabupaten 

Sampang? 

Cucu kiyai pondok pesantren 

Nahdlatut Thullab kecamatan 

Omben kabupaten Sampang 

- Imroatus sa'adah (Istri) 

-Ahmad Ali Zaki (Suami/Sepupu) 

-Ainul Ghurri (Tunangan/ Calon 

Suami) 

-Habsoh (Calon Istri/Sepupu) 
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-Siti Nur Fadhilah (Tunangan/Calon  

Istri) 

-Ulum (Calon Suami/Sepupu) 

-Muhammad (Tunangan/ Calon 

Suami) 

-Naqsa (Calon Istri/Sepupu) 

3. Apakah dampak positif dan negatif dengan 

adanya tradisi perjodohan antarsepupu di 

pondok pesantren Nahdlatut Thullab 

kecamatan Omben kabupaten Sampang? 

 

4. Apa Saja Kriteria yang mempengaruhi 

adanya tradisi perjodohan antarsepupu sejak 

dini di pondok pesantren Nahdlatut Thullab 

kecamatan Omben kabupaten Sampang? 

 

5. Bagaimana peran pondok pesantren 

Nahdlatut Thullab kecamatan Omben 

kabupaten Sampang dengan adanya tradisi 

perjodohan antarsepupu dikalangan kiyai dan 

bunyai? 

 

 Adakah Konsep membina keharmonisan 

rumah tangga dengan adanya tradisi 

perjodohan antarsepupu sejak dini di pondok 

pesantren Nahdlatut Thullab kecamatan 

Omben kabupaten Sampang? 

 

 Bagaimana Faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya tradisi perjodohan antarsepupu 

sejak dini di pondok pesantren Nahdlatut 

Thullab kecamatan Omben kabupaten 

Sampang? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

NO Fokus Penelitian  Ruang Lingkup Observasi 

1. Mengamati Faktor-faktor terjadinya tradisi 

perjodohan antar sepupu sejak dini dikalangan 

ulama' di pondok pesantren Nahdlatut Thullab 

kecamatan Omben kabupaten Sampang 

Pernikahan keluarga besar kiyai 

dan bunyai beserta keturunannya 

di pondok pesantren Nahdlatut 

Thullab kecamatan Omben 

kabupaten Sampang 

2. Mengamati Kriteria khusus tradisi perjodohan 

antar sepupu  sejak dini dari kiyai dan bunyai 

yang dilakukan di pondok pesantren Nahdlatut 

Thullab kecamatan Omben kabupaten 

Sampang 

Pertunangan yang terjadi karena 

adanya tradisi perjodohan 

antarsepupu sejak dini di pondok 

pesantren Nahdlatut Thullab 

kecamatan Omben kabupaten 

Sampang 

3. Mengamati Proses oraktek terjadinya tradisi 

perjodohan antarsepupu sejak dini dikalangan 

ulama' di pondok pesantren Nahdlatut Thullab 

kecamatan Omben kabupaten Sampang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



132 
 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1.Profil pondok pesantren Nahdlatut Thullab. 

2. Foto saat melakukan observasi dan wawancara. 

3. Foto  sosial media pondok pesantren Nahdlatut Thullab. 

4. Foto surat nikah dan kartu keluarga. 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI / FOTO PENELITIAN : 

1. Profil pondok pesantren Nahdlatut Thullab 
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2. Foto saat melakukan observasi dan wawancara
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3.Foto sosial media pondok pesantren Nahdlatut Thullab 
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3. Foto surat nikah dan kartu keluarga
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Lampiran 7 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 


